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RABU PAHING, 15 MEI 2024

(6 DULKAIDAH 1957) 1 a1y N (X XIX NO Z19).

"KEDAULATAN RAKYAT"
HALAMAN 11

eman genap berusia 108 tahun,
Tanggal tersebut dirunut dari
Rijksblad Nomor 11 Tahun 1916 tang-
gal 15 Mei 1916 yang membag wila-
yah Kasultanan Yogyakarts dalam
tiga kabupaten, yakni Kahupﬂen Sle-
man, Kalasan, dan Bantul, Berdasar
Tiiksblad terzebut, hari lahir Kﬂb“’
paten Sleman ditetapkan, yakni tang:
gal 15 Mei 1916,

Terlepas dari serentetan acarn pada
peringatan ulangtahun tersebut, ter-
nyata Sleman sudah ada sgjak abad
ke-8. Bahkan, munculnya Sleman
saat itu merupakan pusat kekuasaan
Jawa, bukan hanyas kabupsten.
Mengapa Sleman dapat dikatakan
lebih luas dari lmbuput.m Slermnan saat
ni?

Berdasar catatan sejarah,, kerﬂ.]aan,
tertua di Jawa Tengah adalah Ma-
taran Kuno. Menurut Pﬂﬂrhut]mkn
ibukota Mataram Kuno adalah

Knnjnmhm,]a yang berarti asal gajah
atau asal liman, yang kemudian men-
jadi Sleman. Ini dapat dlparhmkau

bahwa Iata]: 1buknta Mataram Kuno

-bamdﬂdISiﬂmﬂ.n sekarang ini. Aleska

di mana persisnya letak ibukota
Mataram Kuno, sampai saat ini belum.

dapat ditentukan secara pasti. Hal ini
dapat dipahami karena bangunan

kraton atau istana masa itu h:mra.

dibuat dari bahan yang tidak perma-
nen, sehingga bekasnya tidak mudah
Maka muncul berbagai teori tentang
latak Kunjarakunja atau Sleman itu.
Mengingat Mataram Kuono juga dise-
but kerajnan Medang Kamolan (Jawa
Tmi}h’h ‘makas ada pendapat ahli
yang mengatakan bahwo ibukotanya
di Medari (Medang ri), yang bernrti
Kota Medang: Hal ini didasarkan pula
karena di daerah ini ditemukan candi
Batumirmg dan letaknyn memung
dekat dengan desa Sleman.
Sementara itu Raffles (Letnan
Gubernuy Ingpris) berpendapat hakis
wa ibukota Mataram Kuno berada di
dataran Prambanan, Pendapat terse-
but didasarkan kenyataan bahwa di
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A Kardiyat Wiharyanto

datarnn itu tersebar bungunan-ba-
npunan candi yang sanpat menak-

:jul.ﬂ:{-ﬂn. Karenaitu Haffles vakin bah-

wa bangunan-bangunan yvang sehebal
itu pasti berads di dekat pusat
kekuasann,

Lain halnya dengan pendapat
Stutterheim yang menyatakan bahwa
bangunan candi 1tu merupakan per-
sonifikasi wadag dari tokoh yang
wafat dan didewakan. Meski candi itu
hukan makam raja-taja, tetapi bernu-
ansa makam, yakni tempat pende-
waan atau pemujaan. Karena itu ti-

dak mungkin di tempat seperti itu di-

jadikan tempat bersemayam raja a'l'.nu
ibukots,

Jika ditelusur dari sebuah pr&m’ﬁ

yang dibuat oleh Daksa (salah satu ra-
ja Mataram Kuno), yang menyatakan
bahwa letak kerﬂ;,nan San}aya (Ma-
taram Kuno) berada di tanah datar,
‘dekat Merapi (Jawa Tengoh hagian se-
latan), dan Sanjaya sendiri pernah
berkemah di desa Taji (Prambanan),
maka diduga kuat bahwa letak ibuko-
ta Matnram Kuno itu mmngm
di Wﬂﬂfﬂh Kaﬂupn—
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Sleman Lebih Luas dari Kabupatennya"

gilTﬁNGGAL 15 Mei ini Kabupaten

Perpindahan ibukota kerajaan
adalah suatu hal yang biasa. Pada
masa ity dimungkinkan sekali bahwa
ibukota suaty kerajaan itu sering
berpindah-pindah. Di samping untuk
menghindari bencana alam tetap: ju-
ga untuk menghindan serangan
musuh atau alasan lain. Masalah itu
pula yang menambah rumitnya mela-
cak keberadaan ibukota Mataram
Kuno itu.

Meski masih ada misteri tentang
letak ibukota Mataram Kuno, namun
berdasar bukti-bukti yang ada, maka
pusat kekuasaan yang tertua di Jawa
itu kemunghnun besar berada di
wilayah Kabupaten Sleman. Artinya,
dari Sleman terpancar kekuasaan ke
selurub pulau Jawa. Jadi wilayah
‘Sleman (Kunjarakunja) saat itu jauh
lebih luss dari wilayah Kabupaten
“Sleman saat ini. Meski wilayahnya ti-

-dak seluas dulu, mudah-mudahan

‘Kabupaten Sleman terus belajar dan
kejayaan masa lampau. Hanya de-
ngan itu Sleman tetap terdepan
dalam kemajuan, perkembangan dan
pembangunan. (%)
*)Drs A Kardiyat Wiharyanto
MM, Dosen Universitas Sanata

Dharma Yogyakarta.

Len E-i:emaa au’-ﬂtctm
Masalah lain :,rang
Juga nwmpemulu; pe-
lacakan puﬂntkakuaa
saan Mataram Kuno

‘adalah letusan gu-
‘nung  Merapt yang

berulang-ulang dan
dahsyat, Lﬂ.tuﬁlln
yang hebat dan ter-
kait dengan ibukota
Matoram Kuno ada-
luh letusan yang fer:
jadi sebolum tahun

B2H M, yakni sewak-

tu pqmarintuhun
Dyah Wawi, Akibot
fetusan itu ibukota
Mutaram pindah dari
Juwn Tengah ke
Jawa Tinur (924 M.
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